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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of profitability ratios, activities, liquidity and solvency 

on profit growth. Profitability uses the NPM indicator, activities using the TAT indicator, liquidity 

using the Current Ratio indicator, and solvability using the DER indicator. 

The population used is a food and beverage sub-sector manufacturing company. Data 

collection techniques in this study used purposive sampling to produce a sample of 10 companies. 

The analytical method used is multiple linear regression analysis with the SPSS version 23 

application tool. 

Based on the results of the study, it is known that simultaneously profitability, activity, 

liquidity and solvency jointly influence earnings growth with a significant value of 0,046. Partially, 

profitability does not affect earnings growth with a significant value of 0,981, activity does not 

affect earnings growth with a significant value of 0,841, liquidity does not affect profit growth with 

a significant value of 0,378. While the solvency has an effect on profit growth with a significant 

value of 0,018 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

SeiringQdenganQlajuQtatananQpereko

nomianQduniaQyangQtelahQmengalamiQper

kembanganQdanQmengarahQpadaQsistemQe

konomiQpasarQbebas,Qperusahaan-

perusahaanQsemakinQterdorongQuntukQme

ningkatkanQdayaQsaing. Perusahaan dapat 

dikatakanQsuksesQsertaQberhasilQapabilaQ

memperolehQlabaQyang maksimal. 

BesarnyaQlabaQyangQdiperoleh perusahaan 

akan berpengaruh pada kelangsungan hidup 

perusahaan. 

IndikatorQyangQbaikQuntukQmelihat 

pertumbuhanQsuatuQperusahaanQadalah 

laba, QyangQmerupakanQtujuanQutama pada 

suatuQperusahaan. AkanQtetapiQlabaQyang 

besarQbelumQtentuQmenunjukan perusahaan 

telahQbekerjaQsecaraQefisien. QKemampuan 

perusahaanQdalamQmemperolehQlabaQyang 

maksimalQsangatlahQpenting, Qkarena pada 

dasarnyaQpihak-pihakQyang berkepentingan, 

misalnyaQinvestorQdanQkreditorQmengukur 

keberhasilanQperusahaanQbedasarkan 

kinerja manjemenQdalamQmenghasilkan 

laba dimasa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman 

Tahun 2014-2016 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia (diolah penulis) 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat 

dijelaskan bahwa, tingkat pertumbuhan laba 

pada perusahaan makanan dan minuman 

mengalami tingkat fluktuatif. LabaQyang 

rendahQatauQkerugianQmerupakanQtanda 

bahwaQkonsumenQmenginginkan komoditas 

lebihQsedikitQatau metode produksi 

perusahaanQtersebutQtidakQefisien. 

Banyaknya perusahaan makanan dan 

minuman yang berinovasi dalam 

mengembangkan produknya baik menambah 

varians dalam produk ataupun dari segi 

mempromosikan produk tersebut melalui 

media elektronik membuat saya ingin 

mengetahui tingkat pertumbuhan laba pada 

perusahaan tersebut mengingat banyak 

perusahaan-perusahaan baru yang 

bermunculan. Banyaknya perusahaan baru 

membuat perusahaan yang lainnya semakin 

berinovasi untuk menciptakan produk sesuai 

kebutuhan masyarakat agar dapat menarik 

minat konsumen sehingga menghasilkan 

tingkat penjualan yang tinggi. Hal ini dapat 

mempengaruhi investor dalam mengambil 

keputusan dalam menanamkan modalnya. 

Berdasarkan uraian diatas, Qmaka 

dalamQpenelitianQiniQpenulis mengambil 

judulQ “PengaruhQRasioQProfitabilitas, 

Aktivitas, QLikuiditasQdanQSolvabilitas 

TerhadapQPertumbuhanQLabaQ (Studi 

KasusQPadaQPerusahaanQManufaktur 

SubQSektorQMakananQdanQMinuman 

YangQTerdaftarQdi Bursa Efek Indonesia 

TahunQ2013-2017.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang 

melatarbelakangiQpenelitianQyang telah 

dijelaskanQsebelumnya, QmakaQrumusan 

masalahQpadaQproposalQiniQadalah 

sebagaiQberikut: 

1. ApakahQrasioQprofitabilitas berpengaruh 

signifikanQterhadapQpertumbuhanQlaba? 

2. Apakah rasio aktivitas berpengaruh 

signifikanQterhadapQpertumbuhanQlaba 

3. Apakah rasio likuiditas berpengaruh 

signifikanQterhadapQpertumbuhanQlaba? 

4. Apakah rasio solvabilitas berpengaruh 

signifikanQterhadapQpertumbuhanQlaba? 

5. Apakah rasio profitabilitas, aktivitas, 

likuiditas dan solvabilitas secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhanQlaba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

SesuaiQdenganQrumusanQmasalah, 

makaQuraianQdariQtujuanQpenelitianQini 

adalahQsebagaiQberikut: 

1. UntukQmengujiQpengaruhQrasio 

profitabilitasQterhadapQpertumbuhan 

laba. 

2. UntukQmengujiQpengaruhQrasio aktivitas 

terhadapQpertumbuhanQlaba. 

3. UntukQmengujiQpengaruhQrasio 

likuiditasQterhadapQpertumbuhanQlaba. 

4. UntukQmengujiQpengaruhQrasio 

solvabilitasQterhadapQpertumbuhanQlaba. 

5. UntukQmengujiQpengaruhQrasio 

profitabilitas, aktivitas, likuiditas dan 



 

 

solvabilitasQsecaaraQbersama-sama 

terhadapQpertumbuhanQlaba. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Akuntansi Keuangan 

Menurut Donald E. Kieso (2008, 2) 

akuntansiQkeuanganQadalahQsebuahQproses 

yangQberakhirQpadaQpembuatanQlaporan 

keuanganQmenyangkutQperusahaanQsecara 

keseluruhanQuntukQdigunakanQbaikQpihak 

internalQmaupunQeksternal. 

 

2.2 Definisi Laporan Keuangan 

LaporanQkeuanganQadalahQpenyajian 

yangQterstrukturQdariQposisiQkeuangan dan 

kinerjaQkeuanganQsuatuQentitas, karenaQitu 

laporanQkeuanganQsuatuQbadanQusaha 

harus memilikiQkualitasQyangQbaikQyang 

sangatQdiperlukanQolehQberbagai pihak 

yangQmemerlukanQinformasiQkeuangan 

tersebut. 

 

2.3 Definisi Analisis Rasio Keuangan 

SuatuQanalisisQyangQmembandingkan 

angka-angkaQyangQadaQdalamQlaporan 

keuanganQdenganQmenggunakan alat 

analisisQberupaQrasio-rasio. 

 

2.4 Pertumbuhan Laba 

Menurut Harahap (2015, 310) 

pertumbuhan laba adalah kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan laba yang 

diperoleh tahun sebelumnya. 

 

2.5 Hipotesis 

Berdasarkan teori dan penelitian, maka 

hipotesis penelitian yang diasumsikan oleh 

penulisQyaitu: 

1. H1: RasioQProfitabilitas berpengaruh 

terhadapQPertumbuhanQLaba.  

2. H2: RasioQAktivitas berpengaruh terhadap 

PertumbuhanQLaba. 

3. H3: RasioQLikuiditas berpengaruh 

terhadapQPertumbuhanQLaba 

4. H4: RasioQSolvabilitasQberpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba. 

5. H5: Rasio Profitabilitas, Aktivitas, 

Likuiditas, dan Solvabilitas secara 

bersama-samaQberpengaruhQterhadap 

PertumbuhanQLaba. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

PenelitianQini adalah penelitian kausal, 

yaitu untuk mencari hubungan sebab akibat 

dari variabel yang diteliti. 

 

3.2 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan terhadap objek 

perusahaanQmakananQdanQminuman yang 

terdaftarQdiQBursaQEfekQIndonesiQtahun 

penelitianQ2013QhinggaQ2017. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

JenisQdataQyangQdigunakanQdalam 

penelitianQiniQadalahQdataQkuantitatif dan 

sumberQdataQdalam penelitian ini 

menggunakanQdataQsekunder. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel yangQdigunakan 

dalamQpenelitianQiniQadalahQperusahaan 

makananQdanQminumanQyangQtercatatQdi 

BursaQEfekQIndonesiaQtahunQ2013 hingga 

2017QsebanyakQ10QdariQ18Qperusahaan. 

 

3.5 Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data yang digunakan 

dalamQpenelitianQiniQmenggunakanQteknik 

Purposive sampling. 

 

3.6 Definisi Variabel 

3.6.1 RasioQProfitabilitas 

RasioQprofitabilitasQadalah rasio yang 

digunakanQuntukQmengukur kemampuan 

perusahaanQdalam menghasilkan keuntungan 

padaQtingkatQpenjualan, Qaset, Qdan modal 

sahamQyangQtertentu. Dalam penelitian ini, 

penulisQmenggunakanQindikatorQProfit 

Margin. 

Profit Margin = 
Laba Bersih 

Penjualan 

 

3.6.2 RasioQAktivitas 

RasioQaktivitasQdigunakanQuntuk 

menentukanQbeberapaQtingkatQaktivitas 

aktiva-aktivaQtersebutQpada tingkat kegiatan 

tertentu. QDalamQpenelitian ini, penulis 

menggunakanQindikator Total Assets 

Turnover. 

Total Assets 

Turnover 
= 

Penjualan 

Total Aktivas 

 



 

 

3.6.3 RasioQLikuiditas 

RasioQlikuiditasQadalahQrasio yang 

digunakanQuntukQmengukurQjangka pendek 

perusahaanQdenganQmelihatQaktivaQlancar 

terhadapQutangQlancarnya. Dalam penelitian 

ini. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakanQindikator Current Ratio. 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar 

Hutang Lancar 

 

3.6.4 RasioQSolvabilitas 

RasioQsolvabilitasQadalahQrasio yang 

digunakan untuk mengukur kampuan 

perusahaanQmemenuhi kewajiban-kewajiban 

jangkaQpanjangnya. QDalamQpenelitianQini, 

penulisQmenggunakanQindikatorQDebt to 

EquityQRatio. 

Debt to Equity 

Ratio 
= 

Total Kewajiban 

Total Ekuitas 

 

3.6.5 PertumbuhanQLaba 

PertumbuhanQlabaQadalah peningkatan 

danQpenurunanQlabaQyangQdiperoleh 

perusahaanQdibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. 

Pertumbuhan 

Laba 
= 

Laba bersih t – Laba 

bersih t-t1 

Laba bersih t-t1 

 

3.7 TeknikQPengumpulanQData 

DalamQpenelitianQiniQmenggunakan 

TeknikQDokumentasi,Qmetode dokumentasi 

yangQdigunakanQberupa data laporan 

tahunanQatauQannualQreportQpada tahun 

2013-2017. 

 

3.8 ProsesQPengolahanQData 

DalamQpenelitianQini menggunakan 

alatQStatisticalQPackageQforQtheQSocial 

SciencesQ (SPSS) QversiQ23. 

 

3.9 MetodeQAnalisisQData 

3.9.1 AnalisisQStatistikQDeskriptif 

Analisis statistik deskriptif ini 

digunakanQuntukQmenggambarkan atau 

menganalisisQsuatuQhasilQpenelitian, tetapi 

tidakQdigunakan untuk membuat kesimpulan 

yangQlebihQluas. 

 

3.9.2 AnalisisQRegresiQLinierQBerganda 

AnalisisQiniQuntukQmemprediksiQhubunganQantaraQvariabelQindependen dengan variabel 

dependenQapakahQmasing-masingQvariabelQindependenQberhubunganQpositif atau negatif. 

UntukQmengujiQhipotesis, QpenelitiQmenggunakanQrumusQsebagaiQberikutQ: 

 

Y = ɑ0 + ɑ1PROFIT+ ɑ2AKTIV + ɑ3LIKUID + ɑ4SOLVA + e 

  

Keterangan: 

Y : Pertumbuhan Laba 

α0 : Konstanta 

α1.2 : Koefisien Regresi 

e  : Koefisien Error 

PROFIT : Profitabilitas 

AKTIV : Aktivitas 

LIKUID : Likuiditas 

SOLVA : Solvabilitas 

 

3.9.3 UjiQAsumsiQKlasik 

PengujianQasumsiQklasik ini bertujuan 

untukQmengetahuiQdanQmengujiQkelayakan 

atasQmodelQregresiQyangQdigunakan dalam 

penelitian ini. 

1. UjiQNormalitas 

BertujuanQuntuk menguji apakah 

dalamQmodelQregresi, variabel pengganggu 

atauQresidualQmemilikiQdistribusiQnormal. 

 

2. UjiQMultikolinieritas 

BertujuanQuntuk menguji apakah 

modelQregresiQditemukanQadanyaQkorelasi 

antarQvariabelQbebas.  Pada matrik korelasi, 

jikaQantarQvariabelQbebasQterdapat korelasi 

yangQcukupQtinggi, maka hal ini  merupakan 

indikasiQadanyaQmultikolinieritas. 

 

3. UjiQHeteroskedastisitas 

UjiQheteroskedastisitas digunakan 

untukQmengujiQapakah  dalam model regresi 

terjadiQketidaksamaanQvariansi dari residual 

suatuQpengamatanQkeQpengamatanQlain. 

 

 

 



 

 

4. UjiQAutokorelasi 

UjiQautokorelasiQbertujuan untuk 

mengujiQapakahQdalamQmodel regresi linier 

adaQkorelasiQantaraQkesalahan pengganggu 

padaQperiode t dengan kesalahan 

penggangguQpadaQperiode t-1 (sebelumnya). 

 

3.10 TeknikQPengujianQHipotesis 

3.10.1 UjiQSignifikanQSimultanQ (UjiQF) 

Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukan apakah semua variabel 

independenQyangQdimasukkan  dalam model 

mempunyaiQpengaruhQsecara  bersama-sama 

terhadapQvariabelQterikat.  

 

 

 

 

 

3.10.2 UjiQSignifikanQParsialQ (UjiQt) 

Uji t padaQdasarnyaQmenunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menerangkan variabelQdependen. Pengujian 

dilakukanQdenganQmenggunakanQsignifikan 

levelQ0,05Q( =5%).  

3.10.3 KoefisienQDeterminasiQ (R2) 

KoefisienQdeteminasiQ ( ) pada 

intinyaQmengukur seberapa jauh kemampuan 

modelQdalamQmenerangkan variasi variabel 

independen. QNilaiQkoefisienQdeterminasi 

adalahQantaraQnolQdanQsatu.  Nilai  yang 

kecilQberartiQkemampuanQvariabel-variabel 

independenQdalamQmenjelaskanQvariasi 

variabelQdependenQsangatQterbatas.

4. HASIL DAN PENELITIAN 

4.1 Uji Analisis Deskriptif 

Tabel 4.1 

Hasil Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 50 -.17 .39 .1134 .11204 

Akivitas 50 .09 2.61 1.1436 .53724 

Likuiditas 50 .00 8.64 2.2858 1.71132 

Solvabilitas 50 .00 6.17 1.0712 .92645 

Pertumbuhan Laba 50 -2.20 6.33 .2906 1.09346 

Valid N (listwise) 50     

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder dengan SPSS 23 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat 

diketahui bahwa jumlah observasi dalam 

penelitian ini (N) adalah 50. Profitabilitas 

memiliki nilai minimal sebesar -0,17, nilai 

maksimal sebesar 0,39, nilai mean 0,1134, 

dan nilai standar deviasi sebesar 0,11204. 

Aktivitas memiliki nilai minimal sebesar 

0,09, nilai maksimal sebesar 2,61, nilai mean 

1,1436, dan nilai standar deviasi sebesar 

0,53724. Likuiditas memiliki nilai minimal 

sebesar 0,00, nilai maksimal sebesar 8,64, 

nilai mean 2,2858, dan nilai standar deviasi 

sebesar 1,71132. Solvabilitas memiliki nilai 

minimal sebesar 0,00, nilai maksimal sebesar 

6,17, nilai mean 1,0712, dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,92645. Pertumbuhan laba 

memiliki nilai minimal sebesar -2,20, nilai 

maksimal sebesar 6,33, nilai mean 0,2906 dan 

nilai standar deviasi sebesar 1,09346. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4.2 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -2.785 .934  -2.983 .006 

Profitabilitas -.048 2.040 -.005 -.024 .981 

Aktivitas -.073 .358 -.036 -.203 .841 

Likuiditas .155 .173 .227 .895 .378 

Solvabilitas 1.474 .593 .567 2.487 .018 

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder dengan SPSS 23 

 

Hasil tabel diatas dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y =  ɑ0 + ɑ1PROFIT+ ɑ2AKTIV + ɑ3LIKUID + ɑ4SOLVA + e 

Pertumbuhan Laba = -2,785 - 0,048PROFIT - 0,073AKTIV + 0,155 LIKUID + 

 1,474 SOLVA + e 

 

Berdasarkan hasil model regresi linier 

berganda diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta (ɑ) adalah -2,785. Hal ini 

menunjukkan bahwa Profitabilitas, 

Aktivitas, Likuiditas dan Solvabilitas 

nilainya adalah 0, maka tingkat 

Pertumbuhan Laba nilainya negatif yaitu 

sebesar 2,785. 

2. Nilai koefisien regresi variabel 

Profitabilitas (ɑ1) bernilai negatif, yaitu 

sebesar 0,048. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap penurunan sebesar satu 

satuan, maka Pertumbuhan Laba juga 

akan meningkat sebesar 0,048 dengan 

asumsi variabel independen yang lain 

nilainya tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Aktivitas 

(ɑ2) bernilai negatif, yaitu sebesar 0,073. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

penurunan sebesar satu satuan, maka 

Pertumbuhan Laba juga akan menurun 

sebesar 0,073 dengan asumsi variabel 

independen yang lain nilainya tetap. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Likuiditas 

(ɑ3) bernilai positif, yaitu sebesar 0,155. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan sebesar satu satuan, maka 

Pertumbuhan Laba juga akan meningkat 

sebesar 0,155 dengan asumsi variabel 

independen yang lain nilainya tetap. 

5. Nilai koefisien regresi variabel 

Solvabilitas (ɑ4) bernilai positif, yaitu 

sebesar 1,474. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan sebesar satu 

satuan, maka Pertumbuhan Laba juga 

akan meningkat sebesar 1,474 dengan 

asumsi variabel independen yang lain 

nilainya tetap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Gambar 4.1 

Grafik Uji Normalitas P-P Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat 

diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar 

garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai 

residual tersebut telah memenuhi asumsi 

normalitas. Untuk lebih memastikan bahwa 

model berdistribusi normal, maka dapat diuji 

melalui cara lain yaitu menggunakan statistik 

non-parametric Kolmogorov-Smirnov. 

Berikut adalah hasil yang didapat dari 

pengolahan data tersebut: 

 

Tabel 4.3 

Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.06348247 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .076 

Negative -.057 

Kolmogorov-Smirnov Z .458 

Asymp. Sig. (2-tailed) .985 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 23 

 

Hasil pengujian normalitas dengan uji 

statistik non-parametric Kolmogorov-

Smirnov (KS) menunjukkan bahwa besar 

nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,458 

dengan nilai signifikan sebesar 0,985 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data residual 

terdistribusi normal dan model regresi layak 

untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4.3.2 Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Profitabilitas .937 1.067 

Aktivitas .798 1.253 

Likuiditas .510 1.961 

Solvabilitas .516 1.936 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 23 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

Profitabilitas, Aktivitas, Likuiditas, dan  

Solvabilitas  memiliki nilai tolerance lebih 

besar dari 0,1 dan VIF kebih kecil dari 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

bebas dari multikolinieritas. 

 

 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder dengan SPSS 23 

 

Dari gambar diatas dapat diketahui 

bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 

jelas. Titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

diaimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas atau bebas 

heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 

 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.647 

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder dengan SPSS 23 

 

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa 

nilai Durbin-Watson sebesar 1,647. Artinya 

nilai Durbin-Watson terletak diantara negatif 

2 sampai 2, hal ini menunjukkan bahwa nilai 

Durbin-Watson tidak terjadi autokorelasi atau 

bebas autokorelasi dalam model regresi. 



 

 

 

4.4 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Goodness of Fit 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.140 4 2.285 2.790 .046b 

Residual 39.585 31 1.277   

Total 48.725 35    

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder dengan SPSS 23 

 

Dari hasil uji F diatas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,046 lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Profitabilitas, Aktivitas, Likuiditas 

dan Solvabilitas secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model ini layak digunakan dalam 

penelitian. 

 

4.5 Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.785 .934  -2.983 .006 

Profitabilitas -.048 2.040 -.005 -.024 .981 

Aktivitas -.073 .358 -.036 -.203 .841 

Likuiditas .155 .173 .227 .895 .378 

Solvabilitas 1.474 .593 .567 2.487 .018 

Sumber: Hasil pengolahan data sekunder dengan SPSS 23 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat 

dijelaskan bahwa nilai t dengan tingkat 

signifikansi variabel Profitabilitas, Aktivitas, 

Likuiditas dan Solvabilitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Profitabilitas memiliki nilai t 

sebesar -0,024 dengan tingkat signifikansi 

0,981. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansi Profitabilitas lebih besar dari 

0,05 maka secara statistik dapat dikatakan 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

variabel Profitabilitas terhadap 

Pertumbuhan Laba, sehingga H1 ditolak. 

2. Variabel Aktivitas memiliki nilai t sebesar 

-0,203 dengan tingkat signifikansi 0,841. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingakat 

signifikansi Aktivitas lebih besar dari 0,05 

maka secara statistik dapat dikatakan 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

variabel Aktivitas terhadap Pertumbuhan 

Laba, sehingga H2 ditolak. 

3. Variabel Likuiditas memiliki nilai t sebesar 

0,895 dengan tingkat signifikansi 0,378. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingakat 

signifikansi Likuiditas lebih besar dari 0,05 

maka secara statistik dapat dikatakan 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

variabel Profitabilitas terhadap 

Pertumbuhan Laba, sehingga H3 ditolak. 

4. Variabel Solvabilitas memiliki nilai t 

sebesar 2,487 dengan tingkat signifikansi 

0,018. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingakat signifikansi Likuiditas lebih kecil 

dari 0,05 maka secara statistik dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan 

variabel Profitabilitas terhadap 

Pertumbuhan Laba, sehingga H4 diterima.

 

 



 

 

4.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisisen Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .433a .188 .083 1.13001 

Sumber: Hasil Pengolahan data sekunder dengan SPSS 23 
 

Berdasarkan perhitungan diatas nilai 

adjusted R2 sebesar 0,188 yang menunjukkan 

bahwa variabilitas variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen 

sebesar 18,8%. Hal ini berarti 18,8% 

pengungkapan Pertumbuhan Laba dapat 

dijelaskan oleh Profitabilitas, Aktivitas, 

Likuiditas dan Solvabilitas sedangkan 81,2% 

pengungkapan Pertumbuhan Laba dapat 

dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel 

yang digunakan pada model ini. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

a. VariabelQProfitabilitasQtidak berpengaruh 

terhadapQPertumbuhanQLaba, QhalQini 

dibuktikanQdengan uji t yang 

menunjukkanQnilaiQsignifikansi lebih 

besarQdariQ0,05QyaituQsebesarQ0,981. 

b. VariabelQAktivitasQtidakQberpengaruh 

terhadapQPertumbuhanQLaba, Qhal ini 

dibuktikanQdengan uji t yang 

menunjukkanQnilaiQsignifikansi lebih 

besarQdariQ0,05QyaituQsebesarQ0,841. 

c. VariabelQLikuiditasQtidakQberpengaruh 

terhadapQPertumbuhanQLaba, Qhal ini 

dibuktikanQdengan uji t yang 

menunjukkanQnilaiQsignifikansi lebih 

besarQdariQ0,05QyaituQsebesarQ0,378. 

d. VariabelQSolvabilitas berpengaruh 

terhadapQPertumbuhanQLaba, QhalQini 

dibuktikanQdengan uji t yang 

menunjukkanQnilaiQsignifikansiQlebih 

kecilQdariQ0,05QyaituQsebesarQ0,018. 

e. SecaraQsimultan, Qvariabel Profitabilitas, 

Aktivitas, QLikuiditasQdanQSolvabilitas 

sama-sama berpengaruh terhadap 

PertumbuhanQLaba, QhalQiniQdibuktikan 

denganQujiQFQyangQmenunjukkanQnilai 

signifikansiQlebihQkecilQdariQ0,05 yaitu 

sebesar 0,046. 

 

 

 

5.2 Saran 

a. MenambahQvariabel independen potensial 

yangQmemberikanQkotribusi terhadap 

pertumbuhanQlaba selain keempat variabel 

yangQtelahQdigunakan. 

b. MenambahQperiodeQpadaQpenelitian 

selanjutnya. 

c. MenggunakanQobjekQyangQlebih luas, 

tidakQhanyaQpadaQperusahaan manfaktur 

tetapiQjugaQditambahQdengan industri 

yangQlain, Qsehingga memungkinkan 

hasilnyaQlebihQbaikQdariQpenelitianQini

. 
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